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Abstract. Waste remains a serious environmental and public health issue. Based on data from the National Waste
Management Information System (SIPSN) in 2024, Indonesia generated more than 34 million tons of waste annually,
with approximately 40% of the waste still unmanaged.. This study aims to determine the factors related to waste
management behavior in the coastal community of Petoaha Village in 2026. The research used quantitative analytic
method with cross-sectional design. The population was all heads of households in the coastal area of Petoaha
Village totaling 585 families, with a sample of 96 respondents using proportional random sampling technique. The
instrument used a questionnaire and Chi-Square statistical test with SPSS. The results showed that waste
management behavior was poor (53.1%), knowledge was poor (66.7%), negative attitude (51.0%), unavailable
facilities (63.5%,), and poor role of health workers (74.0%). There were significant relationships between knowledge
(p-value=0.005), attitude (p-value=0.008), facility availability (p-value=0.030), and the role of health workers (p-
value=0.026) with waste management behavior. Based on the statistical test results, it can be concluded that
knowledge, attitude, facility availability, and the role of health workers are related to waste management behavior
in the coastal community of Petoaha Village, Nambo District, Kendari City 2026
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Abstrak. Permasalahan sampah masih menjadi isu lingkungan dan kesehatan masyarakat yang serius. Berdasarkan
data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tahun 2024, Indonesia menghasilkan lebih dari 34
juta ton sampah per tahun, namun sekitar 40% sampah masih belum terkelola dengan baik.. Penelitian ini bertujuan
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pengelolaan sampah pada masyarakat pesisir
Kelurahan Petoaha Tahun 2026. Penelitian menggunakan metode kuantitatif analitik dengan rancangan cross-
sectional. Populasi seluruh kepala keluarga di wilayah pesisir Kelurahan Petoaha sebanyak 585 KK, sampel 96
responden dengan teknik proportional random sampling. Instrumen menggunakan kuesioner dan uji statistik Chi-
Square dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan perilaku pengelolaan sampah kurang 53,1%, pengetahuan
kurang 66,7%, sikap negatif 51,0%, ketersediaan fasilitas tidak tersedia 63,5%, dan peran petugas kesehatan kurang
74,0%. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan (p-value=0,005), sikap (p-value=0,008), ketersediaan
fasilitas (p-value=0,030), dan peran petugas keschatan (p-value=0,026) dengan perilaku pengelolaan sampah.
Berdasarkan hasil uji statistik, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap, ketersediaan fasilitas, dan peran
petugas kesehatan berhubungan dengan perilaku pengelolaan sampah pada masyarakat pesisir Kelurahan Petoaha
Kecamatan Nambo Kota Kendari Tahun 2026.

Kata Kunci: Perilaku Pengelolaan Sampah, Pengetahuan, Sikap, Fasilitas, Peran Petugas Kesehatan

1. LATAR BELAKANG
Pengelolaan sampah menjadi tantangan global yang terus meningkat seiring pertumbuhan
populasi dan aktivitas ekonomi. United Nations Environment Programme (UNEP) dalam laporan
tahun 2024 memproyeksikan produksi sampah dunia naik dari 2,1 miliar ton pada 2023 menjadi
3,8 miliar ton pada 2050. Sampah organik yang membusuk di tempat pembuangan akhir
menghasilkan gas metana, salah satu gas rumah kaca yang berkontribusi pada perubahan iklim.
Selain itu, sampah anorganik terutama plastik menjadi sumber utama pencemaran lingkungan

karena sulit terurai dan mencemari lautan serta tanah. Situasi ini menuntut penerapan model
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ekonomi sirkular dan penguatan pengelolaan sampah yang lebih terintegrasi di berbagai
tingkatan pemerintahan dan masyarakat (Yanti et al., 2025).

Sulawesi Tenggara merupakan provinsi dengan sebaran pesisir yang merata ditiap
kabupaten/kotanya. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Tahun 2024, Sulawesi Tenggara
menghasilkan volume sampah sebesar 250,041.52 ton pada tahun 2024 dengan timbulan sampah
harian sebesar 685,05 ton (SIPSN, 2024). Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (DLHK) Kota Kendari tahun 2024, timbulan sampah di Kota Kendari sebanyak
98.477 ton sehingga jumlah sampah mencapai 269 ton per hari. Sementara itu terjadi
peningkatan, produksi sampah masyarakat di Kota Kendari pada tahun 2024 sebanyak 98.666
ton sehingga jumlah sampah mencapai 270 ton per hari (DLH Kota Kendari, 2024).

Berdasarkan observasi awal, masih banyak problematika mengenai sistem pengelolaan
sampah di Kelurahan Petoaha terutama di bagian pesisir. Sebagian masyarakat masih membuang
sampah ke bawah rumah di mana tempat membuang sampah itu terhubung langsung dengan laut,
sehingga sampah-sampah itu tidak hanya mencemari laut tetapi juga menimbulkan bau tidak
sedap serta tidak enak dipandang . Adanya sampah yang berserakan di daerah pesisir pantai
Kelurahan Petoaha dikarenakan perilaku masyarakat yang terbiasa membuang sampah
kesembarang tempat salah satunya adalah di laut. Hal tersebut dilakukan baik oleh anak-anak,
remaja, ibu rumah tangga (IRT), maupun kepala rumah tangga. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya sampah yang dijumpai di sepanjang pesisir pantai ketika air laut sedang surut maupun
pasang, baik dari jenis sampah yang dapat terurai dan sampah yang membutuhkan waktu untuk
terurai bahkan ada sampah yang tidak bisa terurai sama sekali. Sebenarnya dari pihak pemerintah
telah mengupayakan agar masyarakat ini dapat mengelola sampah dengan baik, dengan cara
memberikan edukasi dan membuat program-program. Namun, tidak dilaksakan dengan baik oleh
masyarakat sekitar terbukti hanya sebagian masyarakat yang melakukannya. Bahkan, pemerintah
juga telah membangunkan berbagai fasilitas seperti tempat sampah organik dan non organik di
tiap rumah. Namun, masyarakat membuang sampahnya begitu saja tanpa memperhatikan sampah
tersebut merupakan organik dan non organik. Berdasarkan hasil pengamatan, tersedia dua
Tempat Penampungan Sementara (TPS). Namun, lokasi TPS tersebut relatif jauh dari
pemukiman warga sehingga kurang dimanfaatkan secara optimal. Akibatnya, sebagian
masyarakat memilih membuang sampah langsung ke laut atau ke area sekitar rumah. Masalah
ini sebenarnya terkesan biasa saja disetiap daerah yang berada di pesisir pantai. Namun, jika
dibiarkan secara terus menerus akan mengakibatkan dampak negatif terutama bagi kebersihan
lingkungan dan kesehatan masyarakat karena dapat merusak pemandangan daerah sekitar dan
dapat menimbulkan berbagai penyakit yang tentunya akan mengganggu aktivitas sehari-hari.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa permasalahan
pengelolaan sampah di wilayah pesisir Kelurahan Petoaha masih menjadi persoalan yang
kompleks, ditandai dengan perilaku masyarakat yang belum menerapkan pengelolaan sampah
secara baik dan benar meskipun telah tersedia program serta fasilitas dari pemerintah. Kondisi
tersebut tidak hanya berdampak pada pencemaran lingkungan pesisir, tetapi juga berpotensi
menimbulkan gangguan kesehatan bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang lebih mendalam untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
pengelolaan sampah pada masyarakat pesisir. Atas dasar permasalahan tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
pengelolaan sampah pada masyarakat pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota
Kendari Tahun 2026.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan menggunakan desain
cross-sectional, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara faktor pengetahuan, sikap,
ketersediaan fasilitas, dan peran petugas kesehatan dengan perilaku pengelolaan sampah pada
masyarakat pesisir di Kelurahan Petoaha, Kecamatan Nambo, Kota Kendari. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei 2026. Populasi penelitian berjumlah 585 kepala keluarga (KK),
dengan sampel sebanyak 96 responden yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow. Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara proportional random sampling, sehingga jumlah sampel
pada setiap RW disesuaikan dengan proporsi jumlah kepala keluarga dan dipilih secara acak.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur yang mengukur
variabel perilaku pengelolaan sampah, pengetahuan, sikap, ketersediaan fasilitas, dan peran
petugas kesehatan. Data yang diperoleh diolah melalui tahapan editing, coding, tabulating, dan
entry data, kemudian dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi karakteristik
responden dan masing-masing variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan analisis bivariat
menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil penelitian disajikan dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, persentase, dan narasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Kelurahan Petoaha Kecamatan Abeli Kota
Kendari Tahun 2026

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
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2040 tahun 57 59,4
41-60 tahun 35 36,5
Umur
>60 tahun 4 4.2
Total 96 100
Laki-laki 23 24,0
Jenis Kelamin Perempuan 73 76,0
Total 96 100
SD 29 30,2
SMP 33 34,4
Pendidikan Terakhir SMA 31 32,3
D3/S1/52 3 3,1
Total 96 100
Pedagang 8 8,3
Nelayan 15 15,6
Wiraswasta 8 8,3
Pekerjaan
IRT 57 59,4
Lainnya 8 8,3
Total 96 100

Berdasarkan Tabel 1, dari 96 responden, kelompok umur terbanyak adalah 2040

tahun sebanyak 57 orang (59,4%), sedangkan paling sedikit adalah kelompok umur >60
tahun sebanyak 4 orang (4,2%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden
adalah perempuan sebanyak 73 orang (76,0%), sedangkan laki-laki sebanyak 23 orang
(24,0%).

Berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar responden berpendidikan SMP

sebanyak 33 orang (34,4%), sedangkan paling sedikit berpendidikan D3/S1/S2 sebanyak
3 orang (3,1%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden merupakan ibu rumah
tangga (IRT) sebanyak 57 orang (59,4%), sedangkan pedagang, wiraswasta, dan
pekerjaan lainnya masing-masing sebanyak 8 orang (8,3%).

Analisis Univariat Varibael Penelitian

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Penelitian di Kelurahan Petoaha

Kecamatan Abeli Kota Kendari Tahun 2026

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
Perilaku Kurang 51 53,1
Pengelolaan Cukup 45 46,9
Sampah Total 96 100
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Pengetahuan Kurang 64 66,7
Baik 32 33,3
Total 96 100
Sikap Positif 47 49,0
Negatif 49 51,0
Total 96 100
Ketersediaan Tersedia 35 36,5
Fasilitas Tidak tersedia 61 63,5
Total 96 100
Peran Petugas Kurang 71 74,0
Kesehatan Baik 25 26,0
Total 96 100

Berdasarkan Tabel 2, dari 96 responden diketahui bahwa perilaku pengelolaan

sampah sebagian besar berada pada kategori kurang sebanyak 51 responden (53,1%).

Pengetahuan responden sebagian besar berada pada kategori kurang sebanyak 64

responden (66,7%), sedangkan sikap sebagian besar berada pada kategori negatif sebanyak

49 responden (51,0%). Ketersediaan fasilitas sebagian besar berada pada kategori tidak

tersedia sebanyak 61 responden (63,5%). Sementara itu, peran petugas kesehatan sebagian

besar berada pada kategori kurang sebanyak 71 responden (74,0%), sedangkan kategori

baik sebanyak 25 responden (26,0%).

3) Analisis Bivariat Variabel Penelitian

1880

a) Hubungan pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah pada

masyarakat pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari

Tahun 2026

Tabel 3. Hubungan pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah pada
masyarakat pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari Tahun

2026
Perilaku Pengelolaan
No. Sampah
Pengetahuan Kurang Baik Total P-value

n % n Y% N Y%
1. Kurang 41 64,1 23 359 64 100
2. Baik 10 31,3 22 68,8 32 100 0.005

Total 51 53,1 45 469 96 100 ’

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 96 responden, yang memiliki pengetahuan

kurang sebanyak 64 responden, dimana sebagian besar yaitu 41 responden (64,1%)

termasuk dalam kategori kurang melakukan perilaku pengelolaan sampah. Sedangkan

dari 32 responden yang memiliki pengetahuan baik, sebagian besar yaitu 22 responden

(68,8%) termasuk dalam kategori baik melakukan perilaku pengelolaan sampah.

Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95% atau a = 0,05 diperoleh

nilai p value = 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa p value < 0,05 sehingga Ho ditolak
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dan H: diterima, artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan
sampah pada masyarakat Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari Tahun
2026.
b) Hubungan Sikap Dengan Perilaku Pengelolaan Sampah Pada Masyarakat
Pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari Tahun 2026

Tabel 4. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Pengelolaan Sampah Pada Masyarakat
Pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari Tahun 2026
Perilaku Pengelolaan Sampah
No. Sikap Kurang Baik Total P-value
n % n % N %
1. Negatif 33 67,3 16 32,7 49 100
2. Positif 18 38,3 29 61,7 47 100 0,008
Total 51 53,1 45 469 96 100
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 96 responden, yang memiliki sikap negatif

sebanyak 49 responden, dimana sebagian besar yaitu 33 responden (67,3%) termasuk
dalam kategori kurang melakukan perilaku pengelolaan sampah. Sedangkan dari 47
responden yang memiliki sikap positif, sebagian besar yaitu 29 responden (61,7%)
termasuk dalam kategori baik melakukan perilaku pengelolaan sampah.

Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95% atau o = 0,05 diperoleh
nilai p value = 0,008. Hal ini menunjukkan bahwa p value < 0,05 sehingga Ho ditolak
dan H: diterima, artinya ada hubungan antara sikap dengan perilaku pengelolaan sampah
pada masyarakat Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari Tahun 2026.

¢) Hubungan Ketersediaan Fasilitas Penampungan Sampah Dengan Perilaku
Pengelolaan Sampah Pada Masyarakat Pesisir di Kelurahan Petoaha
Kecamatan Nambo Kota Kendari Tahun 2026

Tabel 5. Hubungan Ketersediaan Fasilitas Penampungan Sampah Dengan Perilaku
Pengelolaan Sampah Pada Masyarakat Pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan
Nambo Kota Kendari Tahun 2026

Perilaku Pengelolaan Sampah
No. Ketersediaan Kurang Baik Total

Fasilitas I % n % N o, TPrvalue
1. Tidak Tersedia 38 62,3 23 37,7 61 100
2. Tersedia 13 37,1 22 62,9 35 100 0.030
Total 51 53,1 45 46,9 96 100 ’

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 96 responden, yang memiliki ketersediaan
fasilitas tidak tersedia sebanyak 61 responden, dimana sebagian besar yaitu 38
responden (62,3%) termasuk dalam kategori kurang melakukan perilaku pengelolaan
sampah. Sedangkan dari 35 responden yang memiliki ketersediaan fasilitas tersedia,
sebagian besar yaitu 22 responden (62,9%) termasuk dalam kategori baik melakukan

perilaku pengelolaan sampah.
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Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95% atau a = 0,05 diperoleh
nilai p value = 0,030. Hal ini menunjukkan bahwa p value < 0,05 sehingga Ho ditolak
dan H: diterima, artinya ada hubungan antara ketersediaan fasilitas dengan perilaku
pengelolaan sampah pada masyarakat Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota
Kendari Tahun 2026.

d) Hubungan peran petugas kesehatan dengan perilaku pengelolaan sampah pada
masyarakat pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota Kendari
Tahun 2026

Tabel 6. Hubungan Ketersediaan Fasilitas Penampungan Sampah Dengan Perilaku
Pengelolaan Sampah Pada Masyarakat Pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan
Nambo Kota Kendari Tahun 2026

Perilaku Pengelolaan

Peran Sampah Total
No. Petugas Kurang Baik P-value
Kesehatan n % n % N %
1. Kurang 43 60,6 28 39.4 71 100
2. Baik 8 32,0 17 68,0 25 100 0.026
Total 51 53,1 45 46,9 96 100 ’

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 96 responden, yang memiliki peran petugas
kesehatan kurang sebanyak 71 responden, dimana sebagian besar yaitu 43 responden
(60,6%) termasuk dalam kategori kurang melakukan perilaku pengelolaan sampah.
Sedangkan dari 25 responden yang memiliki peran petugas kesehatan baik, sebagian
besar yaitu 17 responden (68,0%) termasuk dalam kategori baik melakukan perilaku
pengelolaan sampah.

Hasil uji statistik Chi Square pada taraf kepercayaan 95% atau a = 0,05 diperoleh
nilai p value = 0,026. Hal ini menunjukkan bahwa p value < 0,05 sehingga Ho ditolak
dan H: diterima, artinya ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan perilaku
pengelolaan sampah pada masyarakat Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota

Kendari Tahun 2026.

b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 96 responden, sebagian besar responden

yang memiliki pengetahuan kurang cenderung memiliki perilaku pengelolaan sampah yang

kurang (64,1%), sedangkan responden yang memiliki pengetahuan baik cenderung memiliki

perilaku pengelolaan sampah yang baik (68,8%). Peneliti berasumsi bahwa rendahnya

pengetahuan masyarakat Kelurahan Petoaha tentang pengelolaan sampah berkaitan erat

dengan tingkat pendidikan yang sebagian besar hanya sampai jenjang SMP (34,4%). Tingkat

pendidikan yang rendah berdampak pada terbatasnya akses informasi dan pemahaman

masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik bagi kesehatan lingkungan.
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Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat melalui
penyuluhan, sosialisasi, dan edukasi yang lebih intensif dari pihak terkait, khususnya petugas
kesehatan dan pemerintah setempat.

Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green yang menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan salah satu faktor predisposisi yang memengaruhi terbentuknya perilaku
seseorang. Pengetahuan yang baik tentang pengelolaan sampah akan mendorong seseorang
untuk berperilaku lebih baik dalam mengelola sampah di lingkungannya.

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prihandari & Wahyuni,
2023) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah (p-value = 0,002). Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa masyarakat yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai
pengelolaan sampah cenderung menunjukkan perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik
dibandingkan masyarakat yang memiliki tingkat pengetahuan rendah. Pengetahuan yang
baik akan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai dampak sampah terhadap
kesehatan dan lingkungan sehingga mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan sampah
yang lebih bertanggung jawab. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang juga
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pengelolaan sampah
pada masyarakat pesisir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 96 responden, sebagian besar responden
yang memiliki sikap negatif cenderung memiliki perilaku pengelolaan sampah yang kurang
(67,3%), sedangkan responden yang memiliki sikap positif cenderung memiliki perilaku
pengelolaan sampah yang baik (61,7%). Peneliti berasumsi bahwa masih banyaknya
responden yang memiliki sikap negatif terhadap pengelolaan sampah di Kelurahan Petoaha
disebabkan oleh kebiasaan masyarakat yang sudah lama membuang sampah bukan pada
tempatnya, terutama ke laut atau sekitar rumah, sehingga sikap tersebut sudah terbentuk
menjadi norma yang dianggap lumrah. Diperlukan pendekatan yang lebih intensif melalui
edukasi dan kampanye kesehatan lingkungan untuk mengubah sikap masyarakat ke arah
yang lebih positif dalam mengelola sampah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwinta et al., 2024)
berjudul "Analisis Perilaku Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Desa
Pulau Baguk Kecamatan Pulau Banyak Kabupaten Aceh Singkil" yang diterbitkan dalam
Afiasi: Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol. 9 No. 3. Penelitian tersebut bersifat deskriptif
analitik dengan pendekatan cross sectional pada 75 responden kepala rumah tangga di
wilayah pesisir Kabupaten Aceh Singkil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki sikap negatif terhadap pengelolaan sampah sebesar 53,3% dan
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perilaku pengelolaan sampah yang tidak baik sebesar 61,3%. Hasil uji statistik Chi-Square
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku
pengelolaan sampah rumah tangga dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa sikap masyarakat merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap perilaku pengelolaan sampah, di mana masyarakat yang memiliki sikap negatif
cenderung berperilaku kurang baik dalam mengelola sampah, sedangkan masyarakat yang
bersikap positif akan lebih terdorong untuk mengelola sampah secara bertanggung jawab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 96 responden, sebagian besar responden
yang tidak memiliki ketersediaan fasilitas cenderung memiliki perilaku pengelolaan sampah
yang kurang (62,3%), sedangkan responden yang memiliki ketersediaan fasilitas cenderung
memiliki perilaku pengelolaan sampah yang baik (62,9%). Peneliti berasumsi bahwa
meskipun masyarakat telah memiliki fasilitas berupa tempat sampah organik dan anorganik,
keberadaan fasilitas tersebut belum mampu mendorong masyarakat untuk menerapkan
perilaku pengelolaan sampah yang baik. Hal ini diduga karena masyarakat masih terbiasa
mencampur sampah organik dan anorganik serta belum memiliki kesadaran yang cukup
mengenai pentingnya pemilahan sampah sejak dari sumber. Oleh karena itu, penyediaan
fasilitas perlu diiringi dengan peningkatan pengetahuan, pembentukan sikap yang positif,
serta sosialisasi secara berkelanjutan agar fasilitas yang tersedia dapat dimanfaatkan secara
optimal dalam mendukung pengelolaan sampah di wilayah pesisir Kelurahan Petoaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Widiyanti ez al., 2024) yang menyatakan
bahwa keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya ditentukan oleh tersedianya sarana dan
prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas
yang telah disediakan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran dan
kebiasaan masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah menyebabkan fasilitas
pengelolaan sampah belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, penyediaan
fasilitas perlu diikuti dengan edukasi, sosialisasi, dan peningkatan partisipasi masyarakat
agar tercipta perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik. Temuan tersebut mendukung
hasil penelitian ini, di mana masyarakat Kelurahan Petoaha telah memiliki fasilitas tempat
sampah organik dan anorganik, namun masih mencampur sampah tanpa melakukan
pemilahan terlebih dahulu sehingga fungsi fasilitas tersebut belum dimanfaatkan secara
maksimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 96 responden, sebagian besar responden
yang menilai peran petugas kesehatan kurang cenderung memiliki perilaku pengelolaan
sampah yang kurang (60,6%), sedangkan responden yang menilai peran petugas kesehatan
baik cenderung memiliki perilaku pengelolaan sampah yang baik (68,0%). Peneliti
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berasumsi bahwa masih kurangnya peran petugas kesehatan di Kelurahan Petoaha dalam
memberikan penyuluhan dan edukasi tentang pengelolaan sampah menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi rendahnya perilaku pengelolaan sampah masyarakat. Sebanyak 71
responden (74,0%) menilai peran petugas kesehatan dalam kategori kurang, yang
menunjukkan bahwa kunjungan dan kegiatan penyuluhan di wilayah tersebut masih sangat
terbatas. Peningkatan frekuensi penyuluhan dan pendampingan oleh petugas kesehatan
kepada masyarakat pesisir Kelurahan Petoaha sangat diperlukan untuk mendorong
perubahan perilaku pengelolaan sampah ke arah yang lebih baik.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Musrini & Marola,
2025) tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku pengolahan sampah rumah
tangga di Kelurahan Lagaligo Kota Palopo. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara peran petugas dengan perilaku pengelolaan
sampah rumah tangga, dengan hasil uji Fisher's Exact Test diperoleh p-value = 0,027 (p <
0,05). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa peran petugas melalui kegiatan penyuluhan,
edukasi, pendampingan, serta pengawasan mampu meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat sehingga mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan sampah yang
lebih baik. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa peran petugas kesehatan
merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan perilaku pengelolaan sampah pada
masyarakat pesisir.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
pengelolaan sampah pada masyarakat pesisir di Kelurahan Petoaha Kecamatan Nambo Kota
Kendari Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, sikap, ketersediaan fasilitas, dan
peran petugas kesehatan memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku pengelolaan
sampah masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan sikap positif
masyarakat, didukung oleh tersedianya fasilitas pengelolaan sampah yang memadai serta peran
aktif petugas kesehatan dalam memberikan edukasi dan pembinaan, dapat mendorong
terbentuknya perilaku pengelolaan sampah yang lebih baik. Oleh karena itu,peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti
dukungan keluarga, peran pemerintah, kondisi sosial ekonomi, dan budaya masyarakat, serta
menggunakan metode penelitian yang lebih beragam agar diperoleh informasi yang lebih
mendalam dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pengelolaan

sampah
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